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B.A. Rukiyanto, SJ 
Hari Raya Paskah merupakan hari raya 
terpenting di dalam Gereja karena Gereja 
merayakan kebangkitan Yesus Kristus dari 
kematian, mengalahkan kekuasaan Iblis, 
dosa, dan maut. Setiap kali menampakkan 
diri kepada para murid-Nya, Yesus selalu 
menyampaikan salam damai, "Damai sejah­
tera bagi kamu!" (Yoh. 20: 19,21; 20: 26). 
Salam damai ini mengawali perjumpaan 
Yesus dengan para murid-Nya setelah 
kebangkitan-Nya untuk menenangkan dan 
menghibur para murid-Nya yang sedang 
mengalami kegelisahan, ketakutan, dan kece­
masan setelah ditinggal pergi guru mereka. 
Salam damai yang dibagikan oleh Yesus 
tidak lain adalah pesan perdamaian untuk 
para murid-Nya. Para murid kemudian 
diutus oleh Yesus untuk melanjutkan 
tugas perutusan-Nya di dunia, yaitu 
untuk mewartakan Kerajaan Allah . "Sama 
seperti Bapa mengutus Aku, demikian juga 
sekarang Aku mengutus kamu" (Yoh. 20: 
21), demikian tugas perutusan Yesus kepada 
para murid. Kerajaan Allah yang dibangun 
Yesus tidak lain adalah Kerajaan, tempat 
Allah berkarya, di mana ada keadilan, 
sukacita dan perdamaian. 
Salam damai dan pesan perdamaian itu 
pun tetap relevan pada zaman sekarang, 
ketika masih ada banyak peperangan dan 
permusuhan di dunia ini. Kita para murid 
Yesus juga diajak untuk membawa damai 
itu di mana pun kita berada. "Berbahagialah 
orang yang membawa damai, karena 
mereka akan disebut anak-anak Allah" 
(Mat. 5: 9) . Kita harus dapat membawa 
perdamaian ketika ada permusuhan dan 
konflik. Doa Fransiskus Assisi "Tuhan, 
jadikanlah aku pembawa damai" 
merupakan doa yang menjawab kebutuhan 
perdamaian ini. 
Paus Fransiskus yang mendapatkan 
inspirasi dari Fransiskus Assisi juga selalu 
menyerukan perdamaian kepada seluruh 
umat manusia. Kunjungan ke Irak pada 
5-8 Maret yang lalu merupakan pesan 
perdamaian bagi seluruh bangsa, tidak 
hanya bagi umat di Irak. Pertemuan Paus 
Fransiskus dengan ulama Syiah terkemuka 
di Irak, Ayatollah Agung Ali al-Sistani, 
merupakan tanda bahwa Gereja mengajak 
berdamai semua umat beragama di dunia 
ini. Seruan perdamaian terus-menerus 
diungkapkan oleh Paus Fransiskus ketika 
bertemu dengan para pemimpin politik dan 
para pemuka agama di Irak. 
Dengan jelas misi perdamaian itu 
diungkapkan Paus Fransiskus menjelang 
kedatangannya ke Irak, "Saya datang 
sebagai musafir, sebagai musafir dengan 
kerendahan hati, untuk memohon ampun 
kepada Tuhan serta rekonsiliasi setelah 
perang dan terorisme selama bertahun­
tahun, untuk memohon pada Tuhan 
akan penghiburan bagi banyak hati dan 
pemulihan luka-Iuka ... . Saya datang ke 
tengah-tengah Anda juga sebagai musafir 
perdamaian ... mencari persaudaraan dan 
didorong hasrat untuk berdoa dan berjalan 
bersama, juga dengan saudara-saudari kita 
dari tradisi agama lain, dalam jejak Bapa 
Abraham, yang bersatu dalam satu keluarga 
Muslim, Yahudi, dan Kristiani." 
Di samping itu, Paus Fransiskus juga 
bermaksud menguatkan umat Katolik yang 
dipersekusi oleh kelompok ISIS di Irak. Paus 
menegaskan, "Saya ingin membawakan 
bela ian penuh kasih dari segenap Gereja, 






Tengah yang dipenuhi peperangan, serta 
mendorong Anda untuk tetap bergerak maju." 
Pesan dan misi perdamaian yang 
diemban oleh Paus Fransiskus merupakan 
undangan bagi kita semua umat Katolik 
untuk dapat meneladan Paus yang selalu 
mengusahakan perdamaian dunia. Secara 
nyata di sekitar kita masih ada banyak 
pertentangan dan permusuhan. Media sosial 
yang seharusnya dapat mempersatukan 
kita, justru dipakai untuk saling memaki dan 
memecah-belah. Menjadi tugas kita saat ini 
untuk membawa misi perdamaian itu secara 
nyata melalui media sosial dan pergaulan 
kita dengan umat beragama lain dan suku 
ataupun golongan lain. Bhinneka Tunggal 
Ika yang menjadi perekat bangsa kita perlu 
kita kedepankan terus-menerus agar bangsa 
kita dapat semakin bersatu di tengah-tengah 
perbedaan yang ada. 
Hal kedl yang dapat kita lakukan adalah 
memohon maaf dan belajar memaafkan siapa 
pun yang telah melukai hati kita. Ungkapan 
Paus Fransiskus untuk mencari persaudaraan 
dan berdoa serta berjalan bersama dengan 
umat beragama lain menjadi inspirasi 
kita untuk memulai persaudaraan dan 
perdamaian itu. Dengan berkat Tuhan Yesus 
yang bangkit, semoga kita mampu menjadi 
orang yang membawa misi perdamaian di 
dalam keluarga, masyarakat, dan bangsa 
kita.ltulah pesan dan makna Paskah yang 
perlu kita hayati dalam hidup kita sehari-hari 
sehingga persaudaraan dan perdamaian yang 
dikehendaki Tuhan sendiri makin terwujud di 
tengah-tengah kita. Alleluia! Alleluia! • 
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